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Abstract. Healthy banking with high profitability and company size including high 

assets, productive working capital, high liquidity, solvency, and low leverage. This study 

aims to determine the effect of firm size, working capital management, sales growth, 

liquidity, and solvency on profitability in the financial sector of the bank sub-sector listed 

on the Indonesia Stock Exchange for the period 2017-2019. This study uses a 

quantitative approach. It is causal. The population is 43 banking companies on the IDX 

for the 2015-2019 period with a sample of 25 companies. The result is that company 

size and solvency have an effect on profitability in the Financial Sector Sub-Sector of 

Banks Listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2017-2019 Period. Working 

capital management, sales growth, and liquidity have no effect on profitability in the 

Financial Sector Sub-Sector Banks Listed on the Indonesia Stock Exchange for the 

2017-2019 Period. Company size, working capital management, sales growth, liquidity, 

and solvency affect profitability in the Financial Sector Sub-Sector Banks Listed on the 

Indonesia Stock Exchange for the 2017-2019 period 
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1. PENDAHULUAN 

Perbankan sekarang ini berkembang pesat dan persaingannya banyak. Fungsi utama 

perbankan sebagai perantara keuangan antara pihak memiliki dana dengan pihak membutuhkan 

dana. Pentingnya pengawasan efektif dari pemerintah guna menciptakan maupun memelihara 

bank yang sehat. Bank sehat mencerminkan keadaan bank mampu mempertahankan 

kelangsungan hidupnya. Bank sehat maupun tidak terlihat dari profitabilitasnya. Apabila 

profitabilitas bank tinggi terlihat dari kinerjanya baik dan profitabilitasnya rendah terlihat 

kinerja bank menurun. 

Perbankan yang sehat dalam profitabilitas yang tinggi dan memiliki ukuran 

perusahaannya termasuk aktiva tinggi, modal kerja produktif, likuiditas tinggi, solvabilitas serta 

leveragenya rendah. Bank berukuran besar biasanya mempunyai profitabilitas tinggi dan bank 

berukuran kecil biasanya mempunyai profitabilitas rendah. Investor menyukai dan berinvestasi 

pada bank berukuran besar. Perbankan dalam menjalakan kegiatan operasionalnya tidak 

terlepas dari modal kerja. Perbankan harus memanfaatkan modal kerja produktif untuk 

membayar biaya operasionalmya. Modal kerja tinggi dan produktif dapat mendorong 

peningkatan profitabilitas. Begitu juga modal kerja yang rendah dapat menurunkan 

profitabilitas. 

Loan to deposit ratio menandakan kemampuan banknya dalam membayarkan dana 

deposan dicairkan di saat ditagih dan mempunyai kecukupan dana untuk diajukan kreditnya. 

LDR diukur dari dana pihak ketiga dengan total kredit. Tingginya LDR bank dapat menaikkan 

profitabilitas dan sebaliknya LDR rendah dapat menurunkan profitabilitasnya. Adapun faktor 

lain yang mempengaruhi profitabilitas bank adalah solvabilitas yang diukur dari tingkat hutang. 

Semakin tinggi solvabilitas dapat mengakibatkan penurunan profitabilitas. Terdapat 

pengukuran hutang dengan leverage dan leverage ini merupakan pembiayaan hutang dengan 

ekuitas. Semakin tinggi leverage dapat mengakibatkan penurunan profitabilitas. 

Pada awal tahun 2017, sektor bank mencatat laba bertumbuh dan beberapa banknya 

sempat mengalami kerugian di tahun 2016. Menurut data OJK bank umum mencatat laba bersih 

tumbuh di Januari 2017 sebesar 8,3% menjadi Rp 10,54 triliun daripada tahun 2016 Rp 9,73 

triliun. Positif trendnya lebih baik daripada Januari 2016 menandakan laba bank mengalami 

penyusutan  4,9% (www.databok.katadata.co.id). 

Tabel 1 

Data Total Aktiva, Aktiva Lancar, Dana Pihak Ketiga, Total Hutang, Ekuitas, Laba 

Sebelum Pajak pada Sektor Keuangan Sub  Sektor Bank Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia Periode Tahun 2017-2019 (Dalam Ribuan Rupiah) 

No Nama 

Perusahaan 

Tahun Total 

Aktiva 

Aktiva 

Lancar 

Dana 

Pihak 

Ketiga 

Total 

Hutang 

Ekuitas Laba 

Sebelum 

Pajak 

1 Bank Rakyat 

Indonesia 

Agro Niaga 

Tbk 

2017 16.325.24

7.007 

15.992.0

54.401 

12.421.93

2.502 

13.211.30

8.495 

3.111.284

.877 

193.632.7

96 

2018 23.313.67

1.252 

22.966.9

54.769 

18.064.53

6.210 

18.889.38

5.436 

4.424.285

.816 

292.509.3

84 
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No Nama 

Perusahaan 

Tahun Total 

Aktiva 

Aktiva 

Lancar 

Dana 

Pihak 

Ketiga 

Total 

Hutang 

Ekuitas Laba 

Sebelum 

Pajak 

2019 27.067.92

2.912 

26.693.1

58.085 

21.144.60

1.334 

22.586.21

8.693 

4.481.704

.219 

74.197.98

8 

2 Bank Capital 

Indonesia 

Tbk 

2017 16.349.47

3.000 

15.959.5

62.000 

14.109.10

9.000 

14.941.08

7.000 

1.408.386

.000 

114.738.0

00 

  2018 18.019.61

4.000 

17.359.5

92.000 

15.422.54

1.000 

16.534.65

1.000 

1.484.963

.000 

142.073.0

00 

2019 18.959.62

2.000 

18.209.3

80.000 

16.107.02

8.000 

17.421.98

2.000 

1.537.640

.000 

23.949.00

0 

3 Bank 

Bukopin 

Tbk 

2017 106.442.9

99.000 

97.193.1

98.000 

88.586.16

0.000 

99.684.04

7.000 

6.758.952

.000 

121.819.0

00 

2018 95.643.92

3.000 

85.349.3

56.000 

76.149.55

0.000 

87.049.48

6.000 

8.594.437

.000 

216.335.0

00 

2019 100.264.2

48.000 

87.668.5

76.000 

80.813.46

0.000 

91.358.76

3.000 

8.905.485

.000 

133.794.0

00 

 

Bank Rakyat Indonesia Agro Niaga Tbk memiliki total aktiva di tahun 2019 sebesar Rp 

27.067.922.912 meningkat dari tahun 2018 sebesar Rp 23.313.671.252 dengan laba sebelum 

pajak di tahun 2019 sebesar Rp 74.197.988 menurun daripada tahun 2018 sebesar Rp 

292.509.384. Ukuran perusahaan tinggi dapat meningkatkan laba tetapi justru ukuran 

perusahaan tinggi menurunkan laba. Aktiva lancar di tahun 2019 sebesar Rp 26.693.158.085 

meningkat dari tahun 2018 sebesar Rp 22.966.954.769 dengan laba sebelum pajak di tahun 

2019 sebesar Rp 74.197.988 menurun daripada tahun 2018 sebesar Rp 292.509.384. Modal 

kerja tinggi dan produktif dapat meningkatkan laba tetapi modal kerja tinggi menurunkan laba. 

Bank Capital Indonesia Tbk memiliki dana pihak ketiga di tahun 2019 sebesar Rp 

16.107.028.000 meningkat dari tahun 2018 sebesar Rp 15.422.541.000 dengan laba sebelum 

pajak di tahun 2019 sebesar Rp 23.949.000 menurun dari tahun 2018 sebesar Rp 142.073.000. 

Likuiditas tinggi maka laba sebelum pajak juga tinggi tetapi likuiditas tinggi justru 

mengakibatkan menurunkan laba. Total hutang di tahun 2018 sebesar Rp 16.534.651.000 

meningkat dari tahun 2017 sebesar Rp 14.941.087.000 dengan laba sebelum pajak di tahun 

2018 sebesar Rp 142.073.000 meningkat dari tahun 2017 sebesar Rp 114.738.000. Solvabilitas 

meningkat dapat menurunkan laba sebelum pajak tetapi solvabiltias meningkat dapat 

meningkatkan laba sebelum pajak. Bank Bukopin Tbk memiliki ekuitas meningkat dari tahun 

2018 sebesar Rp 8.594.437.000 dari tahun 2017 sebesar Rp 6.758.952.000 dengan laba sebelum 

pajak tahun 2018 sebesar Rp 216.335.000 meningkat dari tahun 2017 sebesar Rp 121.819.000. 

Leverage meningkat dapat menurunkan laba sebelum pajak tetapi leverage meningkat justru 

meningkatkan laba sebelum pajak.  

 Dari uraian ini yang mendorong peneliti ingin melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Ukuran Perusahaan, Manajemen Modal Kerja, Pertumbuhan Penjualan, Loan to 
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Deposit Ratio dan Solvabilitas Terhadap Profitabilitas pada Sektor Keuangan Sub  Sektor Bank 

Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2017-2019”. 

 

2. KAJIAN LITERATUR 

2.1.  Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Profitabilitas 

Meidiyustiani (2016:167), tingginya keseluruhan aktiva menandakan hartanya besar 

dimiliki perusahaan. Giriyani dan Diyani (2019:131), Firm size juga mendukung peningkatan 

laba perusahaan dimana perusahaan berukuran besar memiliki keuntungan tinggi. Hantono dan 

Hwee (2017:134) besarnya ukuran perusahaan mendorong keuntungan tinggi daripada  ukuran 

perusahaan kecil. 

 

2.2.  Pengaruh Manajemen Modal Kerja Terhadap Profitabilitas 

Menurut Kasmir (2014:251), dana atas modal kerja mampu mendorong peningkatan laba. 

Menurut Nidar (2016:103), positif modal kerjanya dapat menghasilkan laba rendah. Sebaliknya 

aktiva lancar rendah daripada utang lancarnya menandakan laba tinggi. Tnius (2018:67), laba 

dihasilkan dimasukkan pada modal kerja. Jadi modal kerja berputar terus selama perusahaan 

berjalan sehingga kewajiban perusahaan mengelola modal kerjanya. 

 

2.3.  Pengaruh Pertumbuhan Penjualan Terhadap Profitabilitas 

Sukadana dan Triaryati (2018:6243-6244), pertumbuhan penjualan perusahaan tetap 

stabil/meningkat, dan biaya dikendalikan, maka profit meningkat. Miswanto, Abdullah dan 

Suparti (2017:122), penjualan bertumbuh peranannya pada manajemen modal kerja sehingga 

mampu memprediksi laba yang diperoleh perusahaan. 

 

2.4.  Pengaruh Loan to Deposit Ratio Terhadap Profitabilitas 

Peling, Adiatmayani dan Sedana (2017:122) semakin tinggi LDR meningatkan 

profitabilitasnya. Ambarwati, Gusti Ayu Dwi dan Nyoman Abundanti (2018:2421) Tingginya 

LDR dapat mendorong peningkatan profitabilitasnya. 

 

2.5.  Pengaruh Solvabilitas Terhadap Profitabilitas 

Purnamasari (2017:41) rendahnya DAR menandakan keadaan perusahaan baik sehingga 

dana dipinjamnya besar dapat mendorong peningkatan laba. Kasmir (2014:152) solvabilitas 

tinggi memberi kesempatan memperoleh laba juga besar. Sebaliknya perusahaan memiliki rasio 

solvabilitas lebih rendah tentu mengakibatkan rendahnya hasil pengembalian. Menurut Fahmi 

(2013:69 – 70) perusahaan berada dalam posisi utang tinggi maka kinerja keuangan dalam 

perolehan laba akan rendah. 

Kerangka teoritis dalam penelitian ini akan menjelaskan hubungan antara masing-masing  

variabel yang dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 
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Gambar 1. Kerangka Teoritis 

Berikut pengujian hipotesis penelitiannya : 

H1.  Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap profitabilitas pada Sektor Keuangan Sub  

Sektor Bank Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2017-2019. 

H2.  Manajemen modal kerja berpengaruh terhadap profitabilitas pada Sektor Keuangan Sub  

Sektor Bank Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2017-2019. 

H3.  Pertumbuhan penjualan berpengaruh terhadap profitabilitas pada Sektor Keuangan Sub  

Sektor Bank Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2017-2019. 

H4.  Likuiditas berpengaruh terhadap profitabilitas pada Sektor Keuangan Sub  Sektor Bank 

Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2017-2019 

H5.  Solvabilitas berpengaruh terhadap profitabilitas pada Sektor Keuangan Sub  Sektor Bank 

Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2017-2019. 

H6.  Ukuran perusahaan, manajemen modal kerja, pertumbuhan penjualan, likuiditas dan 

solvabilitas berpengaruh terhadap profitabilitas pada Sektor Keuangan Sub  Sektor Bank 

Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2017-2019. 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Bersifat kausal menandakan 

hubungan variabel independen dengan variabel dependen. Menurut Tersiana (2018:75), 

Populasi ialah jumlah subyek penelitiannya. Populasi ditelitinya dengan melihat aspeknya 

dimana semua subyek menjadi populasi dan obyek diteliti dapat dianalisis, disimpulkan untuk 

keseluruhan populasinya. 

Populasi ialah 43 perusahaan perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 

2015-2019. Sugiyono (2014:149) sampel ialah sebahagian dari populasinya. Sampel ditarik  

purposive sampling method. Penarikan sampel penelitian dilakukan dengan metode purposive 

sampling. Adapun kriteria sampel dalam penelitian adalah : 

a. Perusahaan perbankan Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2017-2019. 

b. Perusahaan perbankan  listing di Bursa Efek Indonesia selama Periode 2017-2019. 

Likuiditas (X4) 

Solvabilitas (X5) 

Ukuran Perusahaan (X1) 

Modal Kerja (X2) 
 

Profitabilitas (Y) Pertumbuhan Penjualan (X3) 
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c. Perusahaan perbankan yang memiliki laba positif selama berturut-turut Periode 2017-

2019. 

d. Perusahaan yang menyajikan data yang lengkap mengenai variabel-variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini selama periode 2017-2019. 

Hasil penelitian berdasarkan kriteria di atas, maka didapatkan sampel sebanyak 25 

perusahaan perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2017-2019. Kriteria 

sampel dapat diuraikan pada tabel 2.1 sebagai  berikut : 

Tabel 2 

Sampel Penelitian 

No. Kriteria Jumlah Sampel 

1. Perusahaan perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 

2017-2019. 

43 

2. Perusahaan perbankan yang delisting terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

selama Periode 2017-2019. 

(10) 

3 Perusahaan perbankan yang memiliki laba negatif selama berturut-turut 

Periode 2017-2019. 

(8) 

Jumlah 25 

    Total sampel (3 x 25 perusahaan) 75 

Sumber : www.idx.co.id 

 

Jumlah sampel dalam penelitian ini diambil sebanyak 25 perusahaan perbankan yang 

memenuhi kriteria dengan 3 tahun pengamatan sehingga total sampel berjumlah 75 data. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis Regresi Linier 

Berganda. Menurut Sanusi (2014:125) variabel lebih satu atau lebih memiliki skala interval 

dikenal korelasi berganda. Modelnya sebagai berikut : 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2 + 𝑏3𝑋3 + 𝑏4𝑋4 + 𝑏5𝑋5 + 𝑒      (1) 

Keterangan : 

Y   : Profitabilitas 

a   : konstanta 

X1   : Ukuran perusahaan 

X2   : Manajemen Modal kerja 

X3   : Perumbuhan Penjualan 

X4   : Loan to Deposit Ratio 

X5   :  Solvabilitas 

b1,2,3,4,5 : besaran koefisien regresi dari masing-masing variabel 

e   : error 
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4. HASIL 

4.1.  Statistik Deskriptif 

Hasil yang dilakukan oleh peneliti terhadap perusahaan dagang Domba Mas dari tahun 

2015 sampai dengan tahun 2019 menggunakan teknik pengambilan data secara sampling 

purposive selama 5 tahun dengan jumlah sampel sebanyak 35 laporan keuangan. Data analisis 

penelitian ini menggambarkan atau mendeskripsi suatu data yang dapat dilihat dari nilai rata-

rata (mean), standar deviasi, maksimum dan minimum. Hasil atas analisis statistik deskriptif 

masing-masing variabel dapat dilihat pada tabel 2 dibawah ini: 

 

 

Tabel 2 

Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Ukuran Perusahaan 75 28.77 34.89 32.0516 1.62243 

Modal Kerja 75 697413449000.00 388585024000000.00 59089418407790.2

660 

91715034344617

.08000 

Pertumbuhan Penjualan 75 -0.17 0.33 0.0612 0.08326 

LDR 75 50.43 167.23 90.5171 18.12321 

DER 75 1.59 14.75 5.7695 2.52303 

ROA 75 0.11 3.97 1.7487 1.02658 

Valid N (listwise) 75     

Sumber : Hasil Penelitian, 2021 (Data Diolah) 

 

Hasil di atas menunjukkan ukuran perusahaan datanya 75, minimum 28,77, max 34,89, 

mean 32,0516 dan std. deviasi 1,62243. Modal kerja datanya 75, minimum 697.413.449.000,00, 

max 388.585.024.000.000,00, mean 59.089.418.407.790,2660 dan std. deviasi 

91.715.034.344.617,08000. Pertumbuhan Penjualan datanya 75, minimum -0,17, max 0,33, 

mean 0,0612 dan std. deviasi 0,08326. Likuiditas datanya 75, minimum 50,43, max 167,23, 

mean 90,5171 dan std. deviasi 18,12321. Solvabilitas datanya 75, minimum 1,59, max 14,75, 

mean 5,7695 dan std. deviasi 2,52303. Profitabilitas datanya 75, minimum 0,11, max 3,97, 

mean 1,7487 dan std. deviasi 1,02658. 

 

4.2.  Uji Asumsi Klasik 

Hasil uji normalitas maka dilakukan uji statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov 

(K-S), dimana nilai Asymp.Sig pada nilai unstandardized residual lebih besar dari 0,05. Hasil 

atas uji statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S) dapat dilihat pada table 3 di bawah 

ini: 
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Tabel 3 

Hasil Uji Normalitas dan Multikolinearitas 

Model Unstandardized Residual VIF 

N 75  

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200  

Ukuran Perusahaan  3.179 

Modal Kerja  2.914 

Pertumbuhan Penjualan  1.013 

LDR  1.130 

DER  1.258 

Sumber : Hasil Penelitian, 2021 (Data Diolah) 

 

Tabel 3 di atas, dapat dilihat nilai probabilitas (asymp.sig.) yang diperoleh dari uji 

Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,506 (50,6%). Ini berarti nilai probabilitas pada uji 

Kolmogorov-Smirnov lebih besar nilainya dari tingkat kekeliruan 0,05 (5%), maka dapat 

disimpulkan data residual terdistribusi normal. Kemudian dari hasil Uji Multikolinearitas 

menunjukkan variabel bebas yaitu Harga pokok penjualan (X1) dan Beban operasional (X2) 

memiliki nilai tolerance > 0,10 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) < 10. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolonieritas antar masing-masing variabel independen 

dalam model regresi penelitian ini. 

Hasil Uji heteroskedastisitas dengan Scatterplot memenuhi ketentuan titik tersebar secara 

acak dan tidak berpola menunjukkan tidak ada heterokedatisitas. Grafik Scatterplot memenuhi 

ketentuan menyebar secara acak dan  tidak berpola menunjukkan  tidak ada heterokedatisitas. 

 
Gambar 2. Grafik Scatterplot Heteroskedastisitas 

 

4.3.  Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Penggunaan regresi linear berganda menganalisis naik turunnya variabel bebas dengan 

variabel terikat. Hasilnya terlihat dari tabel 4: 
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Tabel 4 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Model 

Unstandardized Coefficients 

B Std. Error 

1 (Constant) -9,350 2.591 

Ukuran Perusahaan 0,415 0.087 

Modal Kerja 7,268E-18 0.000 

 Pertumbuhan Penjualan - 0,678 0.960 

 LDR - 0,008 0.005 

 DER - 0,242 0.035 

Sumber : Hasil Penelitian, 2020 (Data Diolah) 

 

Berdasarkan tabel 4 diatas, persamaan analisis regresi linear berganda antar variabel 

independen (Harga pokok penjualan dan Beban operasional) terhadap variabel dependen (Laba 

bersih) adalah sebagai berikut: 

 

𝑅𝑂𝐴 = −9,350 +  0,415 Ukuran Perusahaan +  7,268E − 18 Modal Kerja −

 0,678 Pertumbuhan Penjualan −  0,008 LDR −  0,242 DER    (2)  

 

Konstanta -9,350 berarti ukuran perusahaan, manajemen modal kerja, pertumbuhan 

penjualan, likuiditas dan solvabilitas dianggap nol dengan profitabilitas  9,350. Ukuran 

perusahaan 0,415 berarti meningkatnya ukuran perusahaan satu satuan maka profitabilitas 

meningkat 14,678. Manajemen modal kerja 7,268E-18 berarti meningkatnya manajemen modal 

kerja satu satuan maka profitabilitas meningkat 7,268E-18. Pertumbuhan penjualan -0,678 

berarti meningkatnya pertumbuhan penjualan satu satuan maka profitabilitas menurun 0,678. 

Likuiditas -0,008 berarti meningkatnya likuiditas satu satuan maka profitabilitas menurun 

0,008. Solvabilitas -0,242 berarti meningkatnya solvabilitas satu satuan maka profitabilitas 

menurun 0,242. 

 

  

4.4.  Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi mengukur pengaruhnya seberapa besar menjelaskan variabel bebas 

dengan variabel terikat. 

Tabel 5 

Hasil Koefisien Determinasi 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 0.766a 0.587 0.557 0.68338 

Sumber : Hasil Penelitian, 2021 (Data Diolah) 

 

http://www.jurnal.eka-prasetya.ac.id/index.php/MBEP


 

Jurnal Manajemen Bisnis Eka Prasetya (Eka Prasetya Journal of Management Studies) | 117  

 

Jurnal Akuntansi Bisnis Eka Prasetya 

(Eka Prasetya Journal of Accounting Studies) 

http://www.jurnal.eka-prasetya.ac.id/index.php/MBEP Vol. 7 (2): 108-119 

e-ISSN. 2723-5947 

Berdasarkan tabel 5 di atas, dapat dilihat bahwa Adjusted R Squarenya 0,557 dengan 

pengaruh 55,7% terhadap profitabilitas dan sisanya 42,8% dipengaruhi variabel lainnya. 

 

4.5.  Hasil Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 

Hasil atas uji signifikansi simultan (uji F) dapat dilihat pada tabel 6 berikut ini: 

Tabel 6 

Hasil Uji F 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Regression 45.763 5 9.153 19.599 .000b 

Residual 32.223 69 0.467   

Total 77.987 74    

Sumber : Hasil Penelitian, 2021 (Data Diolah) 

 

Fhitung = 19,599, sig = 0,000 dan Ftabel (75-6=69) =2,35.  Fhitung > Ftabel yaitu 19,599>2,35 

terlihat H0 ditolak, Ha diterima ditunjukkan Ukuran perusahaan, manajemen modal kerja, 

pertumbuhan penjualan, likuiditas dan solvabilitas berpengaruh terhadap profitabilitas pada 

Sektor Keuangan Sub  Sektor Bank Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 

2017-2019. 

 

4.6.  Hasil Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 

 

Tabel 7 

Hasil Uji t 

Model t Sig 

1 (Constant) -3.609 0.001 

Ukuran Perusahaan 4.751 0.000 

Modal Kerja 0.005 0.996 

 Pertumbuhan Penjualan -0.706 0.482 

 LDR -1.801 0.076 

 DER -6.855 0.000 

 Dependent Variable: ROA   

Sumber : Hasil Penelitian, 2021 (Data Diolah) 

 

Ukuran perusahaan  thitung =4,751, sig = 0,000, ttabel (75-6=69) = 1,994, thitung>ttabel, 

4,751>1,994 H0 diterima, Ha ditolak ditunjukkan Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap 

profitabilitas pada Sektor Keuangan Sub  Sektor Bank Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 

Periode Tahun 2017-2019. Manajemen modal kerja thitung = 0,005, sig = 0,996, ttabel (75-6=69) 

= 1,994 thitung>ttabel, 12,162>1,971 H0 diterima, Ha  ditolak ditunjukkan Manajemen modal kerja 

tidak berpengaruh terhadap profitabilitas pada Sektor Keuangan Sub  Sektor Bank Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2017-2019. Pertumbuhan penjualan thitung = 

-0,706, sig = 0,482, ttabel (75-6=69) = 1,994, -thitung  >  -ttabel, -0,706 > -1,994 H0 diterima, Ha 
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ditolak ditunjukkan  Pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh terhadap profitabilitas pada 

Sektor Keuangan Sub  Sektor Bank Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 

2017-2019. 

Likuiditas thitung = -1,801, sig = 0,079, ttabel (75-6=69) = 1,994, -thitung  < -ttabel,   -1,801 > -

1,994 H0 ditolak, Ha diterima ditunjukkan  Likuiditas tidak berpengaruh terhadap profitabilitas 

pada Sektor Keuangan Sub  Sektor Bank Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 

Tahun 2017-2019. Solvabilitas thitung = -6,855, sig = 0,000, ttabel (75-6=69) = 1,994, -thitung  < -

ttabel,   -6,855 < -1,994 H0 diterima, Ha ditolak ditunjukkan  Solvabilitas berpengaruh terhadap 

profitabilitas pada Sektor Keuangan Sub  Sektor Bank Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 

Periode Tahun 2017-2019. 

 

5. KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Berdasarkan pada hasil penelitian, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan yaitu ukuran 

perusahaan berpengaruh terhadap profitabilitas pada Sektor Keuangan Sub  Sektor Bank Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2017-2019. Manajemen modal kerja tidak 

berpengaruh terhadap profitabilitas pada Sektor Keuangan Sub  Sektor Bank Yang Terdaftar 

Di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2017-2019. Pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh 

terhadap profitabilitas pada Sektor Keuangan Sub  Sektor Bank Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia Periode Tahun 2017-2019. Likuiditas tidak berpengaruh terhadap profitabilitas pada 

Sektor Keuangan Sub  Sektor Bank Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 

2017-2019. Solvabilitas berpengaruh terhadap profitabilitas pada Sektor Keuangan Sub Sektor 

Bank Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2017-2019. Ukuran perusahaan, 

manajemen modal kerja, pertumbuhan penjualan, likuiditas dan solvabilitas berpengaruh 

terhadap profitabilitas pada Sektor Keuangan Sub  Sektor Bank Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia Periode Tahun 2017-2019.  

Sebaiknya pihak manajemen meningkatkan profitabilitas dimana laba bersih perusahaan 

mampu meningkatkan total aktiva, manajemen modal kerja, peningkatan penjualan, 

meningkatkan likuiditas dan mampu mengendalikan hutang yang terjadi di perusahaan. 
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